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ABSTRAK 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu bank milik negara terbesar di Indonesia. BRI 
menyediakan fasilitas Mobile Banking bernama “BRImo”. Kualitas aplikasi bagi pengguna sangat 
penting sebagai media untuk bertransaksi secara online. Pengukuran kualitas aplikasi akan diketahui 
setelah dilakukan pengukuran, apakah kualitas tersebut termasuk kategori baik atau buruk. Metode 
McCall merupakan metode yang mengukur kualitas aplikasi. Faktor-faktor McCall yang berkaitan 
dengan (Product Operation) atau sifat-sifat operasional perangkat lunak adalah : correctness, 
usability, integrity, reliability, dan efficiency. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana hasil evaluasi sistem pengguna aplikasi BriMo dengan menggunakan metode McCall.  
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: Observasi dan Kuesioner. 
Setelah melakukan evaluasi terhadap aplikasi BRImo menggunakan metode McCall maka dapat 
menggambarkan seberapa baik kualitas aplikasi BRImo. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor 
correctness hasil pengukurannya adalah 55%, usability sebesar 40%, integrity sebesar 89%, reliability 
sebesar 43%, dan efficiency sebesar 76%. Secara keseluruhan, berdasarkan hasil akhir sesuai dengan 
skala penilaian kelayakan dan pengukuran kualitas dapat disimpulkan bahwa aplikasi BRImo berada 
pada level antara 61% - 80% yaitu masuk ke kategori kualitas Baik. 
Kata kunci: Aplikasi, Kualitas, McCall, BRImo 
 

PENDAHULUAN 
Pengguna internet di Indonesia semakin meningkat secara signifikan seiring 

dengan perkembangan zaman. Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika 
Republik Indonesia, Indonesia menempati urutan keenam dunia untuk pengguna 
internet[1]. Tingginya pertumbuhan pengguna internet tersebut merupakan sebuah 
peluang untuk perbankan meningkatkan pelayanannya kepada nasabah untuk 
menciptakan suatu produk berbasis teknologi untuk melayani nasabahnya melakukan 
transaksi keuangan tanpa dibatasi waktu dan tempat. Hal tersebut mendorong industri 
perbankan untuk mengembangkan berbagai inovasi dalam peningkatan layanan 
berbasis digital guna memuaskan nasabahnya[2]. Produk perbankan yang lahir dari 
perkembangan teknologi adalah Mobile Banking. Mobile  Banking merupakan salah satu 
layanan perbankan yang memungkinkan nasabah memperoleh informasi, 
berkomunikasi dan melakukan transaksi perbankan melalui jaringan internet[3].  

Berdasarkan penelitian terdahulu, Silfia Andini, dkk [4] aplikasi INLIS diukur 
kualitasnya menggunakan metode McCall. Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas 
aplikasi INLIS termasuk kedalam kategori baik dengan persentase sebesar 73%. Yanti 
Andriyani, dkk [5] melakukan pengujian kualitas Portal Kuliah Kerja Nyata (Kukerta) 
Universitas Riau menggunakan metode McCall. Penelitian tersebut berfokus pada aspek 
Product Operation dan hasilnya menunjukan bahwa Portal Kuliah Kerja Nyata 
(Kukerta) sangat efisien dalam pengolahan data serta mudah digunakan user. Namun 
portal ini perlu ditingkatkan dari segi Reliability, Correctness, dan Integrity. Aziz 
Ma’sum dan Jejen Samsul Aripin [6] menganalisis kualitas Sistem Informasi Manajemen 
Logistik (SIMAJIK) Direktorat Logistik ITB dengan metode McCall. Hasil penelitian ini 
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menunjukan bahwa SIMANJIK memiliki kekurangan pada faktor Reliability, Efficiency, 
Usability. Firna Yelia dan Eva Rianti [7] menganalisis Sistem Informasi Kualitas 
Produksi Sulaman Mayang menggunakan metode McCall. Penelitian tersebut berfokus 
pada Product Operation dan hasilnya menunjukan bahwa presentase kualitas Sistem 
Informasi Sulaman Mayang sebesar 76% dan masuk ke dalam kategori baik. Hanes, dkk 
[8] melakukan pengukuran terhadap kualitas website penjualan tiket dengan metode 
McCall. Hasil penelitian menunjukan bahwa web penjualan tiket memiliki kualitas 
presentase sebesar  80,56% dan termasuk ke dalam kategori baik[9]. Namun, masih 
perlu adanya peningkatan layanan web penjualan tiket tersebut.  

Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu bank milik negara terbesar 
di Indonesia. Di era digital saat ini, layanan online menjadi pilihan sebagian besar 
pelanggan. Hal ini karena semua jenis transaksi perbankan dapat dilakukan dengan 
mudah. Dengan masuknya smartphone sebagai perangkat yang paling dibutuhkann 
masyarakat saat ini, Bank BRI menawarkan layanan Mobile Banking yang disebut 
“BRImo” yang merupakan singkatan dari BRI Mobile[10]. 

Aplikasi BRImo memberikan kemudahan dalam bertransaksi secara online, dan 
mendapatkan rating 4,9 pada Google Playstore. Tetapi masih ditemukan beberapa 
pengguna yang mengalami kendala dalam menggunakan aplikasi BRImo seperti 
kesulitan tidak dapat login, kesulitan dalam membuka rekening secara online, 
maraknya kasus modus phising (penipuan online) yang disebabkan adanya cybercrime, 
dan untuk melihat daftar mutasi transaksi tidak dapat muncul dengan cepat[11]. Hal ini 
merupakan feedback yang buruk bagi aplikasi BRImo dan memicu terjadinya 
permasalahan. Sehingga, masih perlu dilakukan evaluasi pengukuran kualitas aplikasi 
agar dapat diketahui apakah aplikasi termasuk kategori baik atau buruk atau sudah 
sesuai dengan harapan pengguna terhadap aplikasi yang digunakan. Salah satu metode 
evaluasi adalah dengan pengujian beradasarkan teori metode McCall Quality Model. 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut bahwa penulis membuat judul penelitian 
“EVALUASI SISTEM PENGGUNA APLIKASI BRIMO MENGGUNAKAN METODE MCCALL” 

 
METODE PENELITIAN 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi masalah, studi 
lieratur, menentukan tujuan dan manfaat, menentukan batasan masalah, menentukan 
data-data serta informasi yang dibutuhkan saat penelitian[12].  Penelitian ini 
menggunakan salah satu variabel dalam metode Mcall Quality Model yaitu Product 
Operation. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian ini 
mendeskripsikan suatu keadaan dengan kerangka kerja yang dibuat oleh Mccall[13]. 
Hal yang dilakukan pada penelitian ini adalah mengolah data dari kuesioner dan 
melakukan uji statistik[14]. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
likert. Penelitian ini dilakukan di Regional Office BRI Palembang. Penentuan jumlah 
sampel diambil dari beberapa pengguna BRImo. Dalam penelitian ini, yang menjadi 
populasi adalah diambil beberapa customer yang menggunakan BRImo dan mendaftar 
BRImo di Regional Office BRI Palembang dengan didapatkan data sejumlah 3107. Pada 
tahap ini data kuesioner akan diolah menggunakan tools Microsoft Excel dan Statistical 
Package for the Social Sciences (SPSS) for windows versi 26 untuk melakukan pengujian 
validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan analisis data secara kuantitatif 
dengan menggunakan teknik pengukuran. Berikut diuraikan terkait langkah-langkah 
penelitian: 
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Gambar 1. Langkah Kerja Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Responden Penelitian 

Gambaran mengenai responden pengguna Aplikasi BRImo berdasarkan Jenis 
Kelamin, Usia, Status, Jenis Tabungan, dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Tabel Responden Jenis Kelamin 
 
 

 
 

 
  
 
 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Laki-Laki 63 63.0 63.0 63.0 

Perempuan 37 37.0 37.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kategori jenis kelamin responden 
yang paling dominan adalah Laki-laki yaitu sebanyak 63,0%. 

Tabel 2. Tabel Responden Usia 

  
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kategori jenis kelamin responden 

yang paling dominan adalah Usia 20-29 yaitu sebanyak 53,0%. 
Tabel 3. Tabel Responden Status 

 
 
 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kategori jenis kelamin responden 
yang paling dominan adalah Pegawai yaitu sebanyak 51,0%. 

Tabel 4. Tabel Responden Jenis Tabungan 
 

 
 
 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kategori jenis kelamin responden 
yang paling dominan adalah Britama yaitu sebanyak 53,0%. 
 
PEMBAHASAN HASIL KUESIONER 
 

NO 
FAKTOR 

(VARIABEL) 
INDIKATOR PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 
Correctness 
(Ketepatan) 

Completeness 
(Kehandalan) 

Sistem sudah mampu 
melakukan proses 
pengolahan data 
(tampil dan simpan) 

22 58 19 1 0 

Ketersediaan informasi 
sesuai yang 
dibutuhkan dan up to 
date 

16 58 26 0 0 

Seluruh menu dan fitur 11 63 25 1 0 

Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 20-29 53 53.0 53.0 53.0 

30-39 23 23.0 23.0 76.0 
40-49 17 17.0 17.0 93.0 
50-59 7 7.0 7.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  

Status 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Pegawai 51 51.0 51.0 51.0 

Mahasiswa 22 22.0 22.0 73.0 

Masyarakat 27 27.0 27.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  

Jenis_Tabungan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Britama 53 53.0 53.0 53.0 

Simpedes 47 47.0 47.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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NO 
FAKTOR 

(VARIABEL) 
INDIKATOR PERNYATAAN SS S N TS STS 

dapat berfungsi 
dengan baik 

Consistency 
(Konsistensi) 

Sistem memiliki design 
tampilan (warna, jenis, 
huruf, tata letak) yang 
konsisten (tetap/tidak 
berubah-ubah) pada 
setiap halamannya 

7 54 33 6 0 

Bahasa yang 
digunakan sudah 
konsisten pada setiap 
halamannya 

20 68 12 0 0 

Tracebility 
(Lacak) 

Sistem mampu 
melakukan pencarian 
data atas keseluruhan 
konten yang terdapat 
dalam sistem 

52 41 6 1 

 
 

0 
 
 

2 
Usability 

(Kegunaan) 

Communicative
ness 

(Komunikatif) 

Sistem menggunakan 
Bahasa yang mudah 
dipahami 

28 65 6 1 
 

0 
 

Operability 
(Operabilitas) 

Sistem dapat 
dioperasikan dengan 
mudah 

26 61 12 1 0 

Menu dan informasi 
yang ditampilkan 
dapat dipahami 
dengan mudah 

17 64 19 0 0 

Training 
(Pelatihan) 

Ketersediaan form 
atau menu untuk dapat 
menghubungi 
administrator guna 
berinteraksi atas 
saran, kritik dan 
keluhan yang ingin 
disampaikan 

15 66 19 0 0 

Pengguna baru dapat 
dengan mudah 
menggunakan sistem 

6 27 50 13 3 

3 
Integrity 

(Integritas) 
Security 

(Keamanan) 

Proses log in pada 
sistem sesuai dengan 
harapan pengguna 

29 64 6 1 0 

Sistem dapat  
mengontrol akses 
pengguna dengan 
membatasi hak akses 

22 65 12 1 0 
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NO 
FAKTOR 

(VARIABEL) 
INDIKATOR PERNYATAAN SS S N TS STS 

Keamanan data 
didalam sistem dapat 
dipercaya 

17 64 19 0 0 

BRIMO akan 
mengirimkan kode 
verifikasi apabila 
pengguna lupa 
password 

15 66 19 0 0 

4 
Reliability 

(Kehandalan) 

Accuracy 
(Akurasi) 

Sistem memberikan 
data dan informasi 
yang sesuai dengan 
kebutuhan pengguna 
secara tepat dan cepat 
(up to date) 

6 28 50 13 3 

Informasi sistem 
akurat dan bebas dari 
kesalahan 

16 51 32 1 0 

Error Tolerancy 
(Toleransi 
kesalahan) 

Data pada sistem 
hanya bisa diakses 
oleh pengguna sistem 

15 67 14 4 0 

Simplicity 

Menu-menu yang ada 
pada sistem mudah 
dipahami tanpa ada 
kesulitan 

4 29 51 13 3 

Menu yang terdapat 
didalam sistem fungsi 
dan datanya sudah 
sesuai dengan 
kebutuhan pengguna 

9 67 24 0 0 

5 
Efficiency 
(Efisiensi) 

Execution 
Effiency 

(Kemudahan 
Eksekusi) 

Tampilan interface 
(antar muka sistem) 
yang terdapat pada 
sistem sudah memadai 

11 63 25 1 
 

0 
 

Fungsi dari setiap isi 
yang ada pada sistem 
sudah memenuhi 
penyampaian 
informasi 

7 54 33 6 0 

Waktu yang 
dibutuhkan BRIMO 
dalam memproses data 
dan informasi sudah 
efisiensi 

20 68 12 0 

 
 

0 
 
 

BRIMO Dapat di akses 
dengan cepat 

17 64 19 0 0 
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PEMBAHASAN STATISTIK DESKRIPTIF 
Hasil penelitian nantinya akan dipaparkan dengan melihat kondisi responden 

dalam memberikan tanggapan pada kuesioner yang telah disebarkan[15]. Untuk 
melihat kecenderungan jawaban responden terhadap masing-masing variabel akan 
didasarkan pada rentang skor jawaban sebagaimana yang terlampir dalam kuesioner. 
Jika dimasukkan dalam rentang nilai kategori skor, rata-rata skor tersebut dapat 
dikategorikan sebagai berikut. 

 Skor Min = 1 
Skor Max = 5 

 
 

 
Tabel 5. Rentang Kategori 

Skor Keterangan 

1.00 – 2.00 Sangat Buruk 

2.01 – 3.00 Buruk 

3.01 – 4.00 Sedang 

4.01 – 5.00 Baik 

 
Dibawah ini merupakan tabel dari hasil statistik deskriptif terhadap rekaptulasi 

kuesioner. 
Tabel 6. Statistik Deskriptif 

 
 Dari hasil statistik deskriptif diatas, dapat dilihat bahwa nilai maximun adalah 5 

dan nilai minimum adalah 1. Serta didapat juga nilai rata-rata (mean) dan nilai Std. 

N Min Max Mean Std.Deviation Keterangan

C1 100 2 5 4.01 .674 Baik

C2 100 3 5 3.90 .644 Sedang

C3 100 2 5 3.84 .651 Sedang

C4 100 2 5 3.62 .708 Sedang

C5 100 3 5 4.08 .563 Baik

C6 100 2 5 4.44 .656 Baik

U1 100 2 5 4.20 .568 Baik

U2 100 2 5 4.12 .640 Baik

U3 100 3 5 3.98 .603 Sedang

U4 100 3 5 3.96 .585 Sedang

U5 100 1 5 3.20 .857 Sedang

I1 100 2 5 4.21 .591 Baik

I2 100 2 5 4.08 .614 Baik

I3 100 3 5 3.98 .603 Sedang

I4 100 3 5 3.96 .585 Sedang

R1 100 1 5 3.21 .856 Sedang

R2 100 2 5 3.82 .702 Sedang

R3 100 2 5 3.93 .671 Sedang

R4 100 1 5 3.18 .821 Sedang

R5 100 3 5 3.85 .557 Sedang

E1 100 2 5 3.84 .615 Sedang

E2 100 2 5 3.62 .708 Sedang

E3 100 3 5 4.08 .563 Baik

E4 100 3 5 3.98 .603 Sedang

Valid N 100

Effeciency

Deskriptive Statistic

Correctness

Usability

Integrity

Reliability

Rentang Sk = 
5−1

4
 = 1 
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Deviation sehingga dapat disimpulkan hasil perhitungannya yaitu, jika keterangan 
hasilnya "Baik" maka aplikasi dapat diterima oleh pengguna, jika keterangan hasilnya 
"Sedang" ataupun "Sangat Buruk" artinya aplikasi tersebut tidak dapat diterima oleh 
pengguna, sehingga sistem tersebut harus lebih ditingkatkan lagi dalam beberapa aspek 
tertentu[16]. 
2. Pembahasan Hasil Responden terhadap Semua Variabel 

Setelah mengetahui hasil rekaptulasi data dari responden, dapat diketahui bahwa 
setiap pengguna memiliki jawaban yang berbeda-beda. Berikut hasil dari perbedaan 
tersebut. 
1. Correctness 
Berikut hasil penilaian dari setiap indikator pernyataan : 

a. Pada indikator pernyataan (C1) terdapat 22 orang yang memilih Sangat Setuju, 
58 orang memilih Setuju, 19 orang memilih Netral, 1 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa aplikasi BRImo 
berguna sesuai yang dibutuhkan pengguna. 

b. Pada indikator pernyataan (C2) terdapat 16 orang yang memilih Sangat Setuju, 
58 orang memilih Setuju, 26 orang memilih Netral, 0 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa aplikasi BRImo 
Dapat memberikan informasi yang jelas dan mudah bagi pengguna BRImo[17]. 

c. Pada indikator pernyataan (C3) terdapat 11 orang yang memilih Sangat Setuju, 
63 orang memilih Setuju, 25 orang memilih Netral, 1 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa menu dan fitur pada 
aplikasi BRImo berfungsi dengan baik. 

d. Pada indikator pernyataan (C4) terdapat 7 orang yang memilih Sangat Setuju, 54 
orang memilih Setuju, 33 orang memilih Netral, 6 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa sistem design pada 
aplikasi BRImo yaitu warna, jenis, huruf, dan tata letak memiliki tampilan yang 
konsisten[18]. 

e. Pada indikator pernyataan (C5) terdapat 20 orang yang memilih Sangat Setuju, 
68 orang memilih Setuju, 12 orang memilih Netral, 0 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Aplikasi BRImo sudah menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami. 

f. Pada indikator pernyataan (C6) terdapat 52 orang yang memilih Sangat Setuju, 
41 orang memilih Setuju, 6 orang memilih Netral, 1 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa sistem aplikasi 
BRImo mampu menampilkan pencarian data yang dicari. 

2. Usability 
a. Pada indikator pernyataan (U1) terdapat 28 orang yang memilih Sangat Setuju, 

65 orang memilih Setuju, 6 orang memilih Netral, 1 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa pengguna aplikasi 
BRImo menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

b. Pada indikator pernyataan (U2) terdapat 26 orang yang memilih Sangat Setuju, 
61 orang memilih Setuju, 12 orang memilih Netral, 1 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa sistem pada aplikasi 
BRImo berjalan dengan baik[19]. 

c. Pada indikator pernyataan (U3) terdapat 17 orang yang memilih Sangat Setuju, 
64 orang memilih Setuju, 19 orang memilih Netral, 0 orang memilih Tidak Setuju, 
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dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa menu yang ada pada 
aplikasi BRImo dapat menampilkan informasi yang mudah dipahami. 

d. Pada indikator pernyataan (U4) terdapat 15 orang yang memilih Sangat Setuju, 
66 orang memilih Setuju, 19 orang memilih Netral, 0 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa aplikasi BRImo 
memberikan kemudahan pengguna berkomunikasi dengan call center untuk 
menyampaikan keluhan yang ada di aplikasi serta mendapatkan bantuan[20]. 

e. Pada indikator pernyataan (U5) terdapat 6 orang yang memilih Sangat Setuju, 27 
orang memilih Setuju, 50 orang memilih Netral, 13 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 3 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa aplikasi BRImo 
memberikan kemudahan pengguna baru dalam menggunakan aplikasi.  
 

3. Integrity 
a. Pada indikator pernyataan (I1) terdapat 29 orang yang memilih Sangat Setuju, 

64 orang memilih Setuju, 6 orang memilih Netral, 1 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa aplikasi BRImo 
dapat log in dengan mudah. 

b. Pada indikator pernyataan (I2) terdapat 22 orang yang memilih Sangat Setuju, 
65 orang memilih Setuju, 12 orang memilih Netral, 1 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa aplikasi BRImo 
dapat mengontrol akses pengguna. 

c. Pada indikator pernyataan (I3) terdapat 17 orang yang memilih Sangat Setuju, 
64 orang memilih Setuju, 19 orang memilih Netral, 0 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa sistem aplikasi 
BRImo memberikan keamanan data pengguna. 

d. Pada indikator pernyataan (I4) terdapat 15 orang yang memilih Sangat Setuju, 
66 orang memilih Setuju, 19 orang memilih Netral, 0 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa aplikasi BRImo 
dapat mengubah password kapan saja. 

4. Reliability 
a. Pada indikator pernyataan (R1) terdapat 6 orang yang memilih Sangat Setuju, 28 

orang memilih Setuju, 50 orang memilih Netral, 13 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 3 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa aplikasi BRImo 
dapat memberikan informasi yang up to date. 

b. Pada indikator pernyataan (R2) terdapat 16 orang yang memilih Sangat Setuju, 
51 orang memilih Setuju, 32 orang memilih Netral, 1 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa aplikasi BRImo 
memberikan informasi yang akurat. 

c. Pada indikator pernyataan (R3) terdapat 15 orang yang memilih Sangat Setuju, 
67 orang memilih Setuju, 14 orang memilih Netral, 4 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa data pada sistem 
aplikasi BRImo aman karena hanya bisa diakses oleh pengguna sistem. 

d. Pada indikator pernyataan (R4) terdapat 4 orang yang memilih Sangat Setuju, 29 
orang memilih Setuju, 51 orang memilih Netral, 13 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 3 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa menu yang ada pada 
sistem mudah dipahami.  

e. Pada indikator pernyataan (R5) terdapat 9 orang yang memilih Sangat Setuju, 67 
orang memilih Setuju, 24 orang memilih Netral, 0 orang memilih Tidak Setuju, 
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dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa menu yang terdapat 
pada sistem sudah memenuhi fungsi nya sesuai dengan keinginan pengguna. 

5. Efficiency 
a. Pada indikator pernyataan (E1) terdapat 11 orang yang memilih Sangat Setuju, 

63 orang memilih Setuju, 25 orang memilih Netral, 1 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa tampilan aplikasi 
BRImo sudah userfriendly. 

b. Pada indikator pernyataan (E2) terdapat 7 orang yang memilih Sangat Setuju, 54 
orang memilih Setuju, 33 orang memilih Netral, 6 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa fungsi yang ada 
pada sistem sudah memenuhi penyampaian informasi. 

c. Pada indikator pernyataan (E3) terdapat 20 orang yang memilih Sangat Setuju, 
68 orang memilih Setuju, 12 orang memilih Netral, 0 orang memilih Tidak Setuju, 
dan 0 orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa dalam memproses 
informasi dan data aplikasi BRImo sudah efisien. 
Pada indikator pernyataan (E4) terdapat 17 orang yang memilih Sangat Setuju, 

64 orang memilih Setuju, 19 orang memilih Netral, 0 orang memilih Tidak Setuju, dan 0 
orang memilih Sangat Tidak Setuju. Itu artinya bahwa BRImo dapat diakses dengan 
cepat dan dimana saja.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, simpulan yang dapat diambil 
dari hasil Evaluasi Sistem Pengguna Aplikasi BRImo Menggunakan Metode McaCall, 
dapat disimpulkan bahwa pengguna merasa sangat puas dengan sistem aplikasi BRImo. 
Pada faktor correctness hasil pengukurannya adalah 55% , usability sebesar 40%, 
integrity sebesar 89%, reliability sebesar 43%, dan efficiency sebesar 76%. Secara 
keseluruhan, berdasarkan hasil akhir sesuai dengan skala penilaian kelayakan dan 
pengukuran kualitas dapat disimpulkan bahwa aplikasi BRImo berada pada level antara 
61% - 80% yaitu masuk ke kategori kualitas Baik. 
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